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So, verily, with every difficulty, there is relief:
Verily, with every difficulty there is relief.

(QS. Al Insyirah: 5-6)
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LAMPIRAN 1:
FIELDNOTE WAWANCARA
Kode W-1
Hari 28 Maret 2022
Tempat Madrasah Diniyyah Tahfidz Al-Fatah Temboro
Waktu 14.37 WIB - selesai
Ustadzah Maryam Sencio S.
Subjek
Ustadzah Ardiyanti Islamiyah
Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Maharah kalam
Tema .
di Kamar Lughah
Peneliti : Assalamu’alaikum ustadzah, maaf mengganggu waktunya,

Usth. Maryam

Peneliti

Usth. Maryam

saya Salsaila Nakhwahul ‘Azizah dari IAIN Surakarta, jadi
saya disini mau melakukan penelitian mengenai kamar
lughah, untuk itu saya mau mewawancarai ustadzah.

- lya silahkan

: Mungkin ustadzah bisa menceritakan terlebih dahulu
bagaimana kamar lughah tersebut

: Di kamar lughah itu ada yang satu komplek, namanya
Ummu Salamah, itu nama-nama kompleknya pakai nama
sahadiyyah ya, tapi kalau komplek Ummu Salamah itu sudah
khusus untuk komplek lughah, cuman di setiap komplek itu
ada juga kamar lughah. Jadi jumlah kamar lughah untuk
tahun ini, kalau komplek lughah itu ada tiga kamar doang,
Ummu Salamah itu komplek yang paling kecil, dulu itu ada
5 kamar cuman sekarang jadi karena kita buat kePenanggung
jawaban itu membutuhkan kamar sedangkan dia sederetan
sama tempat kePenanggung jawaban jadi ada dua kamar jadi
tempat kePenanggung jawaban, jadi komplek lughah Ummu
Salamah ada tiga kamar, terus yang di setiap komplek itu ada
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5 ya, Hajar, Rugoyyah, Ummu Kultsum, Ummu Habibah
dan Ummu Hafshah, jadi ada 8 kamar seluruhnya.

Itu yang Ummu Salamah tiap hari atau gimana
menggunakan bahasa arabnya?

: Ya Ummu Salamabh itu 24 jam pakai bahasa arab
: Kalau yang lain?

: Kalau yang lain ada bahasa arab yang diwajibkan dan tidak
boleh hilang, seperti anaa, nahnu, fii, na’am ustadzzah, itu
hampir semuanya menerapkan itu, karena itu wajib. Tapi di
pondok ini ada juga hari yang semua santri harus berbahasa
arab, itu hari sabtu. Jadi dari malam sabtu sampai sabtu sore
itu sudah ada pengumuman wajib bagi semua santri
berbahasa arab. Nanti kalau ada yang tidak berbahasa arab
dan ketahuan nanti dihukum.

: Hukumnya itu berupa apa?

- Kalau biasa sih ya disuruh ngafal beberapa mufradat begitu,
tapi kalau yang asli kamar lughah itu kalau mereka
melanggar sama bahasa arab yang mereka lontarkan itu ada
pasal-pasalnya. Pasal-pasalnya itu seperti ada tiga pasal ya,
pertama mungkin ada mufradat-mufradat yang harus ya
wajib yang saya bilang tadi, itukan sudah mufradat yang
wajib ya, nah kalau dia melanggar itu hukumannya berat, ya
mungkin pakai jilbab putih sambil jalan seharian. Jilbab
putih itu jilbab program, jadi kalau dipakai biasa waktu
bukan program, pakai jilbab putih itu jadi kayak ada sesuatu
gitu, jadi kelihatan kalau dia lagi dihukum. Soalnya kemana-
mana itu ga boleh dicopot.

: Mungkin anak-anak dari yang belum bisa bahasa Arab
sama sekali, nah itu awalnya caranya dikasih apa? mufradat
gitu?

s lya
: Berapa itu?

: Biasanya 5
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: Lalu setelah itu nanti diwajibkan bener-bener pakai bahasa
Arab itu nanti kapan?

: 24 jam sudah mulai berbahasa Arab. Contohnya sudah
diberi gqolamun pena, yaudah ngga boleh lagi bilang pena
setelah itu, ketika sudah diajari sudah wajib. Itu yang bagi
kamar-kamar lughah

: Jadi satu mufradat yang sudah diajarkan harus pakai bahasa
Arab terus

s lya

- Ini ada ngga kriterianya yang bisa masuk ke kamar lughah,
kan biasanya ada daftarannya kan?

: Kalau dulu itu ada pengetesannya, yang tinggi-tinggi
nilainya kita ambil semuat kamarnya, mungkin kamarnya
muat 50 orang, jadi kita ambil yang 50 yang masuk disitu.

: Tesnya bahasa Arab?

. lya bahasa Arab

: Tesnya berbahasa Arab atau tentang bahasa Arab?
: Bahasa Arabnya, ya seliputnya bahasa Arab

: Masih umum?

: Masih umum

. Apa tujuan awal dibentuknya kamar ini? Dari awal itu
sudah ada kamar lughah atau setelah ada sesuatu?

: lya sudah ada dari dulu
- Istilahnya seperti sekolah unggulan gitu?
. lya mereka itu hampir unggulan semua

. Dari kecerdasan bagus dan dari segi ketertiban mereka
nomer satu

: Apa tujuan pembelajaran yang diterapkan dalam kamar
lughah itu?
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: Suasananya harus kayak orang kayak jadi bahasa Arab gitu

: Pernah ngga maksudnya kalau disini ada kunjungan orang
yang arab asli gitu, mereka dikasih fasilitas kayak gitu apa
ngga? Maksudnya buat ngobrol pakai bahasa Arab

: lya, pernah ada orang Syiria juga kesini, mereka juga diajak
ngobrol, cuman kan jarang kalau putri orang Arab itu, pernah
dulu orang Syiria biasanya laki-laki.

: Peraturannya tadi ada 3?
: Ada tiga pasal,
- Kira-kira ustadzah inget ngga?

: Orang yang dipasrahi itukan, jadi di setiap kamar itu ada
yang dibilang jasus, kalau bahasa kita mata-mata, artinya
mata-mata. Jadi ada beberapa anak yang kita pilih diam-
diam itu melaporkan kalau ada temenya yang begini, gitu
keceplosan atau gimana ngga berbahasa arab, nanti dia catet.
Nanti dia laporan ke ketua kamarnya, nah ketua kamarnya
ini orang-orang yang pemegang ruang bahasa Arab di
pondok, nanti setiap hari ahad ada mahkamah lughah. Jadi
mahkamah lughah itu semua anak kamar lughah dikumpulin
disitu nanti mahmah itu kayak penghukuman gitu lo, siapa
yang ngga berbahasa arab disebutin namanya, yang kena
pasal 1 siapa, pasal 2 siapa, pasal 3siapa, nanti disebutin
disitu

: Hukuman itu kayak bareng-bareng gitu?
: Nggih setiap hari ahad
: Mungkin ada ngga strategi pembelajarannya kayak gitu?

: Yang penting ada nambah-nambah kosakata, pertama
suasana di kamar, kan menekan mereka itu karena ada
jasasah itu kan, mereka harus pakai bahasa Arab, jadi kalau
gatau bahasa Arabnya ya ga bisa ngomong mereka. Hampir
ga bisa, yang lain itu sampek harus buka kamus, sampai mau
mandi pun mereka pakai bahasa Arab. Terus ada lagi setiap
sore hari sabtu dan ahad. Nah itu kan ada penambahan
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mufradat. Jadi kumpulan juga disetiap sabtu kamar lughah
kumpul disitu.

- lya di masjid biasanya nanti itu. Setelah ngaji sore.

: Ada kan ngaji sore bareng sama kyai, setelah itu mereka
ngumpul, yang lainnya infirodi mereka itu masih ngumpul
penambahan mufradat.

: Mereka diabsen, ngga boleh ada ijin. Sebenernya itu waktu
infirodi, tapi untuk mereka harus mengorbankan waktu
mereka sedikit untuk penambahan mufradat, soalnya di
absen.

. lya begitu.

- Jadi istilahnya kalau misal kita kasih materinya terus abis
itu untuk penguatannya supaya mereka bisa itu dari
hukuman?

- lya dari hukuman

. Atau mungkin ada ngga motivasi maksudnya ada yang
mungkin ada yang ga kuat terus nangis. Nah kalau begitu
memotivasinya gimana?

. Ya kita selain targiban dari ketua kamarnya, terus ketua
kamarnya juga kita yang megang. Jadi ketua kamar dari
Penanggung jawab lughah juga, jadi kita arahin gimana cara
anak itu semangat dengan ini, dan mereka juga memikirkan
gimana anak kamar mereka itu semangat. Waktu mahkamah
itu kan ada anak-anak yang nangis, ketika dihukum ada yg
nangis, ya malu lah, besoknya sudah ngga ada, jadi semua
pakai bahasa Arab. Tapi ya mereka paham kita kan cinta
lughah namanya bahasa Arab

. lya bahasa Arab kan bahasa surga
- Jadi tetep kembalinya pada diri sendiri

. lya. Ada pengalaman saya dulu, pernah kan saya ngurus
paspor kemarin itu, ada guru orang Arab, orang mana ya, apa
orang Syiria ya, yang ngajar di bahasa Arab juga, nah itu
waktu itu beliau itu ke indonesia kan, nah saya juga mau foto
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dan anak beliau mau di fotoin, kan ada tangan-tangan gitu,
cap-cap jari abis itu ya gatau, kelingking itu apa? Itu kan kita
disini ada lagu-lagu bahasa Arab yang kita lontarkan, kan
ada bahasa Indonesianya juga. Ada bahasa Inggris juga.
Pokoknya itu, “saya punya tangan kanan dan kiri”, “al-
ibhamu...” kan saya lontarkan itu, kan ngga ada paham
bilang kelingking, anak dan ibunya itu, jadi saya ingat-ingat
lagu itu, jadi saya bilang “ibham-ibham, sababah-sababah”
nah itu baru paham. Pas ketika itu saya ceritakan ke kamar
lughah, jadi mereka ikut semangat. Karena kita ngga tahu

kapan kita ketemu orang Arab.

Kira-kira dari segi pembelajarannya itu ada ngga
kekurangan atau kelebihan, atau yang dirasain itu masih
kurang.

: Ya selalu ada ya kalau kurang, kalau kurang itu apa ya

. Kalau kurang itu waktu penambahan, itu mereka diuji
waktu penambahan setelah ngaji sore, soalnya kan waktu itu
waktu orang mandi, orang ke koperasi, jadi kurangnya itu
waktu mengumpulkan mereka. Itu ya harus diumumin, kami
mengetatkan mereka. Meski ada sebagian juga yang pergi,
mungkin itu kurangnya, tapi ngga banyak mungkin karena
mereka sudah terseleksi. Jadi kemungkinan kepepet, jadi
setelah itu kita tafakut “Tadi kenapa ngga ikut?”, “Ini tadi
kepepet ukhti, mau ada keperluan mendesak mau beli
kebutuhan ini, kebelet mau ke kamar mandi” mesti ada yg
absen dalam kegiatan itu.

. Sebenarnya kita sebagai Penanggung jawab itu harus
telaten. Kalau apa hukuman yang kita lontarkan itu kita harus
kokoh, kayak absen gitu, jangan absen minggu ini absen
terus minggu depan anak ga masuk trus kita biarin aja, atau
apa. Kita harus teguh kalau ada anak yang alfa. Harus teguh,
biar ga berlanjutan kesalahannya, mereka juga nyepelein
tugasnya gitu.

. 'Yang penting mereka izin, nanti kita izinkan jadi mereka
nanti meng-qodho’, karena mereka ga ikut jadi mereka susul
tanya ke teman kamarnya “Tadi penambahannya apa
materinya?”’
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: Penambahannya biasanya berapa?
: 5 ya biasanya.

lya 5, 4.

: Sehari? tiap hari?

. lya, diulang-ulang dulu, paling mentok kalau mau bicara
ketemu benda yang diingat itu

. Selalu ada percakapan juga, jadi penambahannya bukan
hanya kosakata, tapi muhadatsah juga.

: Jadi untuk kamar lughah itu ada ngga waktu mereka boleh
pakai bahasa indonesia? Atau full pakai arab?

: Ya kadang itu kalau ke komplek orang bisa, yang penting
kalau ditempat mereka harus pakai bahasa Arab, jadi kalau
di komplek Ummu Salamah harus bahasa Arab, jadi
sekalipun orang lain masuk ke kamar Ummu Salamah ya ttp
hrs pakai bahasa Arab.

. Berarti kalau semisal keluar dari kamar ketemu sama
temannnya disini, nah itu pakai bahasa?

: Ya kalau mungkin sama konsulnya ya boleh aja, cuman ya

. Tapi ya tetep ada mata-mata, jadi kayak ga sengaja
temannya lihat walaupun di komplek lain kena juga dia.

: Tapi selain itu, pembelajarannya maksudnya materinya
sama kelas lainnya sama?

Sama tapi kalau komplek lughah itu penerangan
ustadzahnya juga pakai bahasa Arab

- lya, jadi ini mereka kan sekolah kalau siang-siang kayak
gini, nanti guru-guru dari pelajaran pakai bahasa Arab.
Mereka itu ngga pakai bahasa arab ketika sekolah malam,
jadi mereka ada sekolah yang mana ada guru yang
menerangkan pakai bahasa indonesia, yang mereka
membantu. Jadi kalau mungkin kalau pakai bahasa Arab
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pagi ini, jadi ketika malam itu mereka diartikamnya pakai
indonesia, dijelaskan lebih dalam lagi.

: Oh jadi pelajarannya sama istilahnya, tapi penjelasannya
pakai indonesia.

: Untuk melengkapi mungkin merekakan kalau di kelas
ustadzahnya pakai bahasa Arab terus, mungkin ada yang
kurang dipahami, nanti malam itu mereka tanya.

- Itu wajib diikuti atau?
: Wajib, itu Program mereka. Yang kelas ‘aroby

: Mungkin ada ngga, kalau di sekolah umum itukan ada yang
nilainya tinggi terus nanti dikasih apa gitu, reward gitu,
disini ada ngga?

: Di kita ada ulangannya, ada ulangannya kan biasanya kalau
ulangan paling tinggi itu ditempelin namanya di papan besar
sama dikasih hadiah itu yg paling tinggi nilainya

: Hadiahnya apa?

: Yang ulangan biasa ya sekedar buku, tapi Kita bisa ada
lomba lughah juga. Kan ada setahun sekali, kan ada
piagamnya, ada hadiahnya.

. Itu yang mengikuti semuanya atau kamar lughah saja?
. Itu semuanya, tapi rata-rata dari kamar lughah

: Karena mereka terpilih, sebenernya terpilih untuk lomba
lughah itu, mewakili lettingnya mereka.

: Ujiannya tiap apa?
- Ujiannya itu setiap mid,
- lya dua bulan sekali.

: Kan kita ada 4 kali imtihan dalam setahun. Setiap imtihan
di madrasah mereka ada imtihan sendiri di kamar-kamar
lughah.
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: Penelitian saya kan tentang proses pembalajaran maharah
kalam disini, nanti saya tinjau berdasarkan teori
behaviorisme skinner, nah itu maksudnya behaviorisme itu
kayak lebih ketingkah laku, perubahan tingkah laku, jadi
mungkin nanti ada penguatan-penguatan, kalau disini kan
mungkin penguatannya dengan memberikan hukuman,
maksudnya memotivasi istilahnya untuk supaya yang tidak
bisa menjadi bisa, biasanya ngomong indonesia jadi Arab.
Nanti perubahan tingkah lakunya itu kita lihat dari
penggunaan bahasa Arab. In syaa Alloh dari pertanyaan
yang saya sampaikan sudah mencakup semua.

: lya sudah selesai?

. lya, tapi kalau nanti saya minta peraturan pasal 1-2-3 nya
itu, boleh ya?

: Oh, biar kita ketik dulu

: Ya gapapa, kalau mungkin besok kesini

- Atau misal difoto aja, dikirim gimana?

: Gapapa. File dikirim juga gapapa

: Sampun nggih?

- lya in syaa Alloh,

: Ayo diminum dulu.

: Terimakasih atas waktunya, maaf merepotkan

. lya sama-sama.
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LAMPIRAN 2:
FIELDNOTE WAWANCARA

Kode W-2

Hari 28 Maret 2022

Tempat Aplikasi Online

Waktu 14.42 WIB - Selesai

Subjek Penanggung jawab Kamar Lughah

Terma Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Maharah kalam

di Kamar Lughah

Setelah bertukar nomer Whatsapp, dari pihak pondok menghubungi peneliti
pada tanggal 28 Maret 2022.

Penanggung jawab : Assalamu’alaikum Wr. Wb. Kami dari madrasah pondok
pesantren al-Fatah

Peneliti : Wa’alaikumussalaam warohmatulloh, baik ustadzah, saya
save nggih nomernya.

Penanggung jawab : lya.

Kemudian pada tanggal 30 Maret 2022 peneliti menghubungi kembali pihak
pondok karena berdasarkan janji tanggal 29 Maret 2022 akan mengirim file yang
diminta tetapi belum dikirimkan.

Peneliti : Assalamu’alaikum ustadzah, maaf mengganggu waktunya,
untuk data yang kemarin, kira-kira sudah selesai disiapkan
belum nggih?

Belum ada respon dari pihak Penanggung jawab, maka pada tanggal 4 April
2022 peneliti menghubungi Penanggung jawab dengan mengirimkan pesan melalui
Whatsapp.

Peneliti . Assalamu'alaikum ustadzah, maaf mengganggu waktunya,
saya Salsabila dari UIN Raden Mas Said yang kemarin
penelitian ( wawancara ) sama ustadzah Maryam. Maaf saya
mau mengonfirmasi, untuk data yang kemarin saya butuhkan
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untuk dilampirkan dalam penelitian saya Kkira-kira sudah
selesai disiapkan belum nggih? harus saya ambil kesana atau
dikirim lewat WA mawon?

Penanggung jawab : Ohyamaaf,,, insyaallah nanti jam 4 dikirim. Kemarin filenya
masih di cari filenya. Maaf ya..baru balas

Peneliti : Oh afwan nggih ustadzah, jazakillah khoiron

Kemudian pada tanggal 8 April 2022, dari pihak pondok baru menghubungi
peneliti.

Penanggung jawab : Salsabila. kami minta maaf banget ya..karena akhir-akhir ini
terus ngurus santri sanlat dll

Peneliti . lya ustadzah tidak apa-apa, maaf ustadzah, ada yang ingin
saya tanyakan boleh saya kirim Voicenote?

Penanggung jawab : Waduh lagi gak bisa voicenote..diketik aja ya..speaker wa-
nya rusak saya

Peneliti : Oalah, nggih ustadzah. Jadi yang saya teliti kemarin kan
tentang kalamnya kamar lughah, nah nanti saya tinjau
berdasarkan teori behaviorisme. Teori behaviorisme itu
tentang perubahan tingkah laku anak sebagai hasil dari proses
belajar. Kemarin waktu saya konsultasi dengan dosen
pembimbing, beliau meminta saya menyebutkan perubahan
perilaku yang menarik ( hanya ada di diniyah temboro ) yang
jadi hasil belajar kalam anak selama di kamar lughoh. Jadi
mungkin kalimat mudahnya, apa kira-kira perbedaan yang
mencolok antara anak kamar lughah di diniyah temboro
dengan pondok-pondok lain yang juga menerapkan bahasa
arab? atau perubahan perilaku apa yang mencolok atau
menarik setelah belajar kalam di Kamar lughah?

Dari pihak Penanggung jawab tidak langsung menjawab pertanyaan yang
diajukan peneliti. Kemudian pada tanggal 11 April 2022 pihak Penanggung jawab
mengirimkan gambar berisi pasal-pasal.

Penanggung jawab : Assalamu’alaikum mbak, ini pasal yang kemarin diminta.
Maaf baru dikirim.

Peneliti : Wa'alaikumussalaam  warohmatulloh, alhamdulillah
jazakumulloh khoiron ustadzah. Kalau untuk peraturan kamar
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ada tidak nggih ustadzah? oh iya ustadzah, untuk pertanyaan
kemarin mungkin saya ganti saja ya. Jadi, bagaimana
perbedaan yang terlihat dari segi tingkah laku antara anak-
anak kamar lughah dengan anak-anak kamar yang bukan
lughah disana? bagaimana perubahan tingkah laku yang
terlihat antara saat awal masuk pondok dan setelah mndapat
pembelajaran kalam bagi anak-anak kamar lughah?

Pihak Penanggung jawab kemudian membalas pesan peneliti pada tanggal 12

April 2022.

Penanggung jawab

Peneliti
Penanggung jawab

Peneliti

. ada, ya nanti kami minta dulu dari masing-masing ketua
kamar.

: Nggih Ustadzah, syukron.
: Sami-sami.

: Oh ya ustadzah, dulu saat wawancara saya meminta data-data
diatas. Kalau memang belum memungkinkan untuk
mengirimkan datanya dalam bentuk file ketik, ustadzah boleh
mengirimkannya lewat foto atau rekaman suara, nanti saya
ketik sendiri ustadzah. Dan juga untuk peraturan kamar lughoh
ini juga boleh ustadzah ketik di WA atau di foto atau di rekam
suara juga boleh, nanti saya ketikkan sendiri. Sebelumnya
maaf nggih ustadzah kalau saya jadi merepotkan semoga Allah
memudahkan semua urusan asatidzah yang turut mmbantu
saya.

Pihak Penanggung jawab kemudian membalas pesan peneliti pada tanggal 18

April 2022.

Penanggung jawab

Penanggung jawab

: Perbedaan tingkah laku anak lughoh dibanding santri reguler
: 1) Untuk masalah ibadah mereka lebih bagus, lebih semangat
amal; 2) Lebih cekatan dalam segala hal, seperti roan, piket; 3)
Lebih sopan terhadap orang lain terlebih orang diatasnya 4)
Lebih semangat dalam hal belajar kitab dan menghafal
Algur'an; 5) Lebih tertib dalam seluruh program.

: 'Yang ini nanti dulu ya (membalas pesan tentang data-data
pelengkap penelitian). Mengenai peraturan, ada di buku qis
siswa, sedangkan mereka sudah pulang semua, gimana?
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Peneliti : Oh kalau gitu mungkin dari peraturan yang ustadzah ketahui
saja. Syukron ustadzah.

Pihak Penanggung jawab mengirim pesan pada peneliti berupa gambar berisi
program-program kelas yang ada di madrasah, dikirim pada tanggal 22 April 2022.

Penanggung jawab : Salam... mbak ini yang dulu pernah diminta mengenai
program madrasah kami

Peneliti : Baik ustadzah, lalu untuk program kamar lughah masuk ke
program tingkat apa nggih?

Penanggung jawab : Kamar lughah itu ada untuk setiap tingkatan, karena kamar
lughah hubungannya dengan komplek bukan dengan kelas.
Jadi ada kelas lughah, itu kelas 2,3,4 ( kelas aroby ) ada juga
kamar lughah. Ini untuk setiap komplek ada, jadi di sini ada 7
komplek, komplek lughah itu di sayyidah Ummu Salamah.
Semua kamarnya kamar lughah terus 6 komplek lainnya itu
cuma ada 1 kamar yang khusus kamar lughah.

Peneliti : Oh nggih ustadzah
Penanggung jawab : iya mbak

Peneliti mengirim pesan pada Penanggung jawab untuk menanyakan nama
lengkap narasumber saat wawancara di pondok, dikirim pada tanggal 23 April
2022.

Peneliti : Assalamu’alaikum ustadzah, maaf ustadzah mengganggu
waktunya, saya mau menanyakan nama lengkap ustadzah-
ustadzah yang kemarin saya wawancara.

Penanggung jawab : Usth. Maryam Sencio S. (Filiphina), Usth. Ardayanti
Islamiyah (Lombok).

Peneliti : Masing-masing di kamar lughah beliau-beliau menjabat
sebagai apa ustadzah?

Penanggung jawab : Penanggungjawab

Peneliti : Oh nggih-nggih, satu kamar lughah (komplek Ummu
Salamah) itu isinya berapa anak perkamar ustadzah?

Penanggung jawab : 35
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Peneliti : Anak-anak di komplek Ummu Salamah itu kalau berdasarkan
tingkat formalnya masuk kelas berapa ustadzah?

Penanggung jawab :2,3 SMP dan 1 SMA

Peneliti : Ustadzah kira-kira santri-santri kembali masuk pondok lagi
Kira-kira kapan ya?

Penanggung jawab : 15 Syawal

Peneliti : Ustadzah kalau semisal nanti waktu santri sudah kembali ke
pondok, boleh saya minta tolong fotokan peraturan kamar
lughah yang ada di qgis santri?

Penanggung jawab : lya, nanti berarti ya nunggu gism-nya balik
Peneliti : Baik ustadzah .. jazakumullah khoiron

Penanggung jawab : Wa iyyaaki



LAMPIRAN 3:

FIELDNOTE WAWANCARA

Kode W-3
Hari 20 Desember 2022
Tempat Madrasah Diniyyah Tahfidz Al-Fatah Temboro
Waktu 16.00 WIB - selesai
Subjek Dea Mutia Cantika
Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Maharah kalam
Tema .
di Kamar Lughah

Peneliti : Program diniyah apa yang diambil?

Dea : saya kelas lughah 4 ‘arobi

Peneliti : bagaimana awalnya bisa masuk menjadi penghuni kamar lughah,
jadi awal mendaftar apa langsung tes dan diterima di kamar lugah,
atau daftar dulu atau gimana?

Dea - itu dipilih sama ustadzah PJ (Penanggungjawab) kayak ustadzah
pemegang lughahnya, dari akhlaknya mungkin diambil dari dia
sehari-harinya pakai bahasa arab dengan lancar jadi kepilih masuk
dalam kamar lughah.

Peneliti - berarti sebelumnya belum masuk ke kamar lughah?

Dea . belum, sebelumnya kamar-kamar biasa tapi disaring-disaring
siapa yang bisa pakai lughah atau lancar gitu, dipilih masuk kamar
lughah.

Peneliti : itu begitu semua?

Dea - 1ya, tapi dulu itu sempet ada pengetesan, ada yang dipilih terus

ada orang yang kepingin masuk kamar lughah tapi kan ada yang
gak kepilih, jadi kan dia dites sama ustadzah, jadi dites mufradat itu
banyak-banyak pakai bahasa arab sampai 500 berapa ratus itu bisa
masuk kamar lughah.
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Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

: bagaimana kesan pertama kali saat masuk dan menjadi penghuni
kamar lughah?

. kesan saya pertama kali itu ada rasa takut, karena nanti kalau ga
bisa pakai bahasa arab gimana ya, tapi hari demi hari dilatih sampai
bisa berbahasa arab, oh kayak gini ternyata bahasa arab enak terus
kayak bikin ketagihan juga, jadi kalau pengen bisa mengamalkan
kemana-mana jadi kayak dikesan orang-orang bagus banget bisa
bahasa arab.

: kegiatan khusus apa yang dilakukan khusus santri kamar lughah?

. itu ada namanya muhawaroh, muhawaroh itu nambah mufradat
keseharian, terus ada namanya yaumul mahkamah itu hari
hukuman, dimana dia kalau tidak pakai bahasa arab dihari itu dia
dihukum, biasanya hukumannya itu keliling pondok sambil nyanyi-
nyanyi lagu bahasa arab, kalau nggak dia disuruh menghafal
mufradat sebanyak-banyaknya, kalau nggak disuruh gambar atau
melukis atau gambar-gambar mufradat itu di tempel di kamar
mandi biar orang terinspirasi untuk berbahasa arab, jadi
ngomongnya “siapa didalam?” pakai bahasa arab “anaa” gitu.

. itu setiap hari atau gimana?

. kalau yaumul mahkamah itu Cuma hari ahad, kalau muhawaroh
itu setiap hari kecuali hari jum’at.

: apakah anda bisa mengikuti kegiatan dengan baik?

. kayak mengikuti kegiatan dengan baik alhamdulillah setiap hari
itu baik, tapi kadang susah dalam pengucapan lughah itu kayak gini
menyambung dengan dhomir, kadang itu salah jadi malu sendiri,
salah penyebutan. Ya pokoknya harus menjalankan apa yang
diperintah, walaupun itu susah bagi kita tapi mungkin ada baiknya
juga buta kita menjalankan program-program itu.

. katanya kan ada santri yang dipilih jadi mata-mata, itu
pemilihannya seperti apa ya?

. dari ketua kamar milih anak kamarnya yang mungkin lebih
dipercaya karena bahasa arabnya lebih mantep, terus dia disuruh
jadi jasus supaya bisa liat siapa saja yang gak pakai lughah.

: gak ada yang tau ya siapa jasusnya?
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Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

: ga ada yang tau

- itu pemilihannya digilir atau orangnya itu terus?
: orangnya itu terus

: ustadzahnya pakai bahasa arab ya saat mengajar?

: untuk kelas ‘Arobi, ustadzah mengajar dengan bahasa arab kita
juga harus menjawab dengan bahasa arab. Namanya aja kita ‘arobi,
jadi kita wajib pakai bahasa arab.

: oh iya selain selain kelas ‘aroby ada kelas apalagi, kan itu ada
kelas 2-6 nah itu ada ‘aroby terus ada apa lagi?

: kan ada namanya itu program 1 sama program 2, kalau program 1
itu diibaratkan untuk orang-orang yang mampu dan bisa gitu, tapi
kalau P2 (program 2) itu bagi orang-orang yang gak mampu masih
kurang dalam baca kitabnya atau dalam mikirnya jadi dibedakan
dengan P1 dan P2. Ada juga Shifir, shifir itu ada kelas bawah
banget, itu sekolah persiapan, itu buat orang-orang yang belum bisa
mengaji dan belum bisa baca kitab.Jadi nanti dimasukin ke kelas
persiapan itu.

- jadi gak semua orang masuk ke kelas persiapan itu?

: nggak, jadi Cuma beberapa orang yang masuk ke kelas persiapan
itu karena mungkin nggak bisa.

. kan katanya ada orang yang masuk ke kamar lughah juga harus
berbahasa arab, nah kalau kalian ke kamar lain itu santai berbahasa
indonesia atau tetap berbahasa arab?

: sebenernya lebih baiknya pakai bahasa arab tapi takutnya temen-
temen nggak paham jadi pakai bahasa indonesia. Tapi buat “anaa,
anti” itu nggak lepas, karena udah jadi kebiasaan di kamar lughah
jadi keluar tetap menggunakannya. Misal pakai aku kamu jadi
rasanya aneh.

. kalau kalian ada dikamar lain misal berbahasa indonesia dan
ketahuan jasus apa juga dilaporin atau memang Cuma dikamar
lughah aja diberlakukan pencatatan itu?

: kadang dilaporin kadang enggak, tergantung jasusnya.
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Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

Peneliti

Dea

. apakah pernah melanggar peraturan kamar lughah dengan tidak
berbicara bahasa arab?

: pernah

: Gimana proses pemberian hukumannya, dan hukuman apa yang
diberikan?

: saya pernah dihukum waktu itu disuruh berdiri, kan kita kalau
yaumul mahkamah dikumpulkan disatu ruang, namanya M3G ada
dibagian sisi masjid sana. Nah kita ngumpul, nanti nama-namanya
yang dihukum disebutin/ diumumin, ternyata hukuman hari itu
berbeda, disuruh maju kedepan dan memperkenalkan diri. Suruh
nyebutin siapa namanya dan kenapa gak pakai lughah. Jadi disitu
rasanya kasian sekali gak pakai lughah, kayak dipermalukan gitu,
tapi memang supaya kapok gak pakai bahasa arab. Jadi malu kalau
diliatin orang-orang gak pakai bahasa arab.

. terus setelah itu semakin kesini kalau kena hukuman gimana
perasaannya?

: biasa aja, karena sering dihukum jadi sudah terbiasa. kadang ada
yang mikir ah udahlah biarin aja udah biasa, sekali kali juga gak
sampai setiap hari.

: tapi setelah dihukum kan tetap ada rasa kayak “oh aku harus
memperbaiki” gitu?

. lya ada, kayak biasanya setelah dihukum pasti langsung pakai
bahasa arab full lengkap, jadi walaupun dhomir-dhomirnya salah
atau salah-salah apa yang penting pakai bahasa arab.
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LAMPIRAN 4:
FIELDNOTE WAWANCARA

Kode W-3
Hari 20 Desember 2022
Tempat Madrasah Diniyyah Tahfidz Al-Fatah Temboro
Waktu 16.00 WIB - selesai
Subjek Suci Noviyanti

Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Maharah kalam
Tema .

di Kamar Lughah

Peneliti : Program diniyah apa yang diambil?

Suci : dari tajribi 2 setara dengan kelas 4 diniyah, jadi gabungan antara
kelas 3 dan 4 diringkas dalam 1 tahun, harusnya 2 tahun jadi 1
tahun.

Peneliti : bagaimana kesan pertama kali saat masuk dan menjadi penghuni
kamar lughah?

Suci . ya kalau saya sendiri seneng, karena kan kita kesehariannya
belajar disini pakai kitab yang berbahasa arab, tapi kita berbahasa
arab cuma pas belajar di kelas saja, setelahnya itu diluar dgan
temen-temen kan berbahasa indonesia saja. Tapi pas dipilih ke
komplek lughah ya seneng bisa mengamalkan bahasa arab di kelas
dan d iluar kelas juga.

Peneliti : kegiatan khusus apa yang dilakukan khusus santri kamar lughah?

Suci : Muhawaroh.

Peneliti : apakah anda bisa mengikuti kegiatan dengan baik?

Suci . alhamdulillah kalau awalannya itu kayak sama semua, kayak

susah tapi karena disini sering ta’awun kan kalau dalam
menjalankan program itu kayak kadang lupa sama mufradatnya
yaudah nanti yang lainnya saling negur, itu yang bikin kita mudah.
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Peneliti

Suci

Peneliti

Suci

Peneliti

Suci

Peneliti

Suci

Peneliti

Suci

Lama-lama ditegur atau mungkin kita serimg diulang-ulang lagi
kan, jadi nyantol sendirinya, jadi enak-enak aja jalan sendirinya.

: pernah jadi mata-mata?

. sebelum dipindah disini kami perwakilan tiap-tiap komplek,
setiap komple itu ada satu kamar yang dipilih buat bener-bener
berbahasa arab, jadi kamar saya yang terpilih dan kebetulan dulu
yang berpengalaman yang ditunjuk jadi jasus disini dulu.

: bagaimana menurut anda dengan kegiatan yang diadakan apakah
sesuai untuk meningkan kemampuan berbicara bahasa arab?

. sesuai.
: untuk tajribi ustadzahnya mengajar dengan bahasa arab?

: kami bahasa indonesia, karena sudah sulit gabungan kelas 3 dan
4, jadi lebih fokus ngejar target. Soalnya dalam satu tahun 2 kelas,
kalau pakai bahasa arab nanti takutnya gak faham.

: apakah ada peraturan khusus untuk santri kamar lughah dibanding
dengan kelas lain, selain wajib berbahasa arab terus apa lagi?

: kami itu tidak diwajibin sih, tapi bagi seorang santri yang sudah
menyandang “santri kamar lughah” jadi kayak ada tuntutan
tersendiri bagi kami, ahwalnya, adabnya, akhlaknya. Tanpa
dibilangpun kami itu kayak “kami lo mewakili lughah, masak iya
kami pakaiannya nggak sesuai, tingkah lakunya nggak sesuai” jadi
ada tuntutan tersendiri tanpa harus diperintah, dipikiran kami itu
sudah ada gambaran tersendiri seperti itu.

. ada tidak pegangan seperti kamus khusus atau kalian membuat
kamus sendiri atau buku pegangan apa?

. dari muhadatsah dan muhawaroh sendiri kita wajib nyatet, jadi
kita ada buku khusus. Kalau terkadang orang lupa itu tapi tetep
dapat hukuman, soalnya kan sudah diwajibin buat nulis. Biar gak
lupa dilihat lagi, kok dia melanggar ya tetap dihukum walaupun
dengan alasan lupa. Terus kalau untuk kamus kami semua ada
pegangan kamus. Karena gak perlu nunggu muhadatsah dan
muhawaroh, kalau memang ada pengen tau yang lain lagi kan
muhadatsah dan muhawaroh itu hanya dapat beberapa saja kan, gak
lebih dari 5 mufradat. Tapi kalau dari diri sendiri kayak pengen tau
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Peneliti

Suci

Peneliti

Suci

Peneliti

Suci

Peneliti

Suci

Peneliti

Suci

ya tinggal buka kamus sendiri. Kalau kelas 2 dan 3 masih pakai
kamus Yunus, masih tipis. Tapi kalau buat Tajribi kelas 4 itu
kamusnya lebih tebel, namanya Kamus Munawir, lebih lengkap
lebih ada jama’nya gimana dan lainnya.

: Penambahan kosa kata itu setiap hari apa?

. setiap hari kecuali hari rabu, jumat. Kalau ahad itu mahkamah
lughah.

. apakah pernah melanggar peraturan kamar lughah dengan tidak
berbicara bahasa arab?

: Pernah

: Gimana proses pemberian hukumannya, dan hukuman apa yang
diberikan?

: dapat beberapa kali yang suruh keliling, tapi kalau untuk keliling
kan rame jadi bisa bareng-bareng aja dan bisa nutup muka. Tapi
untuk yang paling terkesan itu yang pertama kali masuk kamar
lugah, waktu itu masih minim kosakata terus diigob buat setorin
mufradat 200, waktu itu kayak susah banget dan posisi waktu itu
saya jadi mata-mata, jadi kok mata-mata dimata-matain, kok bisa
mata-mata itu keceplosan kayak mau marah tapi keinget dulu itu
sama perasaannya kayak orang lain yang kamu catat. Jadi kayak
agak guncang gitu tapi ya tetep harus dijalanin. Terus waktu itu
storannya langsung ke gism kamar, jadi lebih menantang. Apalagi
kalau gism itu lebih sangar maksudnya penanggungjawabnya
langsung, jadi kamu harus berhadapan dengan mereka. Tapi kalau
untuk keliling masih bis nutup-nutup, masih bisa sembunyi.

. terus setelah itu semakin kesini kalau kena hukuman gimana
perasaannya?

- biasa aja. Liat temen yang lain Cuma keliling aja

> ada nggak menurut kamu hukuman yang diberikan tidak sesuai
atau ada harapan pemberian hukumannya harus gimana?

- Kalau kayak bagi orang yang melanggar satu kalimat dua kalimat
itu hukumannya tetap sama, keliling. Sama orang yang melanggar
satu aja dibandiungkan dengan yang melanggar berkali-kali itu
tetap hukumannya tetap sama. Jadi kalaupun dicatet itu yaudah
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hukumanya sama padahal yang satu cuman melanggar sekali, yang
satu yang melanggar banyak. Jadi kayak kurang adil. Kadang yang
satu nglanggar itu banyak tapi yang disebut Cuma, kekarena
pencatatannya itu harus ditingkatkan ketelitiannya, biar keliatan
anak itu yang ngucapin satu sama yang banyak itu biar beda
hukumannya. Kayaknya pernah juga disebutin satu orang itu
beberapa lafadz gitu tapi hukumannya tetap sama.
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LAMPIRAN 5:
FIELDNOTE WAWANCARA

Kode W-3
Hari 20 Desember 2022
Tempat Madrasah Diniyyah Tahfidz Al-Fatah Temboro
Waktu 16.00 WIB - selesai
Subjek Fitri Nur Sajati

Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Maharah kalam
Tema .

di Kamar Lughah

Peneliti : Program diniyah apa yang diambil?

Fitri : saya kelas 2 ‘arobi

Peneliti : bagaimana kesan pertama kali saat masuk dan menjadi penghuni
kamar lughah?

Fitri : kan kalau saya sih dipilih jadi anak kamar lugah jadi kesannya
kayak masih ga nyangka jadi anak kamar lughah, bisa pakai bahasa
arab dan memang dari dulu suka banget sama bahasa arab, jadi ga
nyangka aja gitu

Peneliti - dulu lulusan apa?

Fitri > lulusan MTs

Peneliti . kegiatan apa yang dilakukan kamar lughah untuk meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa arab, seperti penambahan mufradat
dengan muhadatsah?

Fitri : muhadatsah itu kayak muhawaroh, kalau bagi kita yang kamar
lughah itu muhawaroh tapi kalau muhadatsah itu dimalamnya.
Dimalam itu ada tagror pengulangan pelajaran, nah disitu ada yang
namanya muhadatsah. Muhadatsah itu untuk seluruh pondok, tapi
kalamu muhawaroh itu untuk kamarr lughah saja.

Peneliti - apakah anda bisa mengikuti kegiatan dengan baik?
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Fitri

Peneliti

Fitri

Peneliti

Fitri

Peneliti

Fitri

Peneliti

Fitri

. mengikuti kegiatan dengan baik ya alhamdulillah bisa, tapi
terkadang banyak waktu yang harus kita luangkan untuk kegiatan
ini.

: adakah kesulitan?

- kalau pas awal-awal ada kesulitan ngucapin bahasa arabnya, tapi
kalau udah terbiasa ya alhamdulillah enak.

- apa yang dirasain dulu waktu awal masuk kamar lughah nerima
pembelajaran pakai bahasa arab, kan awalnya kalian bukan kamar
lughah?

- dulu pas kami kan masih kelas 1 pakai bahasa Indonesia, terus pas
naik kelas 2 tiba-tiba ada ‘arobiyah, kita masuk ‘arobiyah jadi kaget
gitu, jadi belum paham. Jadi kalau kaget itu dan belum paham tiba-
tiba nilainya anjlok kebawah, tapi kalau sudah dirasakan dan
kebiasaan oh ternyata belajar pakai bahasa Arab itu enak gitu
dibawanya. Jadi pas MID selanjutnya kita harus memperbaiki
pembelajaran, kan yang awalnya nggak pakai bahasa arab tiba-tiba
pakai bahasa arab jadinya kaget gimana gitu, tapi agak kelama-
lamaan jadi biasa lagi seperti kayak belajar bahasa indonesia aja
karena sudah biasa pakai bahasa arab. Terkadang ujian itu kan
pakai bahasa arab, soalnya semua bahasa arab jawabnya juga
bahasa arab, tiba-tiba suatu hari dapat soal bahasa Indonesia malah
gak enak gitu karena keseringannya pakai bahasa arab. Jadi kalau
pakai bahasa indonesia itu kadang jawabnya “gimana ini cara
jawabnya?”. Sedangkan kalau pakai bahasa Arab itu lebih simple,
lebih singkat jawabannya. Kalau pakai bahasa indonesia
jawabannya jadi rumit dan panjang. Jadi menurut saya enak pakai
bahasa arab.

: apakah pernah melanggar peraturan kamar lughah dengan tidak
berbicara bahasa arab?

> pernah

: Gimana proses pemberian hukumannya, dan hukuman apa yang
diberikan?

- kan tergantung cuaca tapi yang sebenarnya memang hukumannya
itu kita disuruh keliling pondok ini berbaris kayak kereta dan
nyanyi lagu bahasa Arab, terus kita pakai ada kerudung seragam



Peneliti

Fitri

dan seragam itu dipakainya Cuma pas sekolah aja, warna putih dan
ungu. Jadi Kita pakai baju biru kerudungnya putih atau ungu, jadi
agak malu gimana gitu. Abis itu jalan-jalan ditempat rame dan
kadang-kadang diberhentiin “oh ternyata ini yang diiqob gara-gara
gak pakai lughah” , jadi kadang-kadang malu gitu, jadi gak mau
lagi gak pakai bahasa arab.

- itu kan hukuman pertama kali, terus setlah itu semakin kesini
kalau kena hukuman gimana perasaannya?

: biasa aja, karena sudah terbiasa



LAMPIRAN 6:

FIELDNOTE WAWANCARA

Kode W-3
Hari 20 Desember 2022
Tempat Madrasah Diniyyah Tahfidz Al-Fatah Temboro
Waktu 16.00 WIB - selesai
Subjek Nurlia
Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Maharah kalam
Tema .
di Kamar Lughah

Peneliti : Program diniyah apa yang diambil?

Nurlia : saya kelas 4 ‘arobi

Peneliti : bagaimana kesan pertama kali saat masuk dan menjadi penghuni
kamar lughah?

Nurlia . kalau saya sih, kalau liat ukhti-ukhtinya pakai bahasa arab jadi
pengen gitu bisa, tapi belum masuk kamar lughah, tapi sebab masuk
kamar lughah harus bisa pokoknya, belajar sama ukhti-ukhtinya.
Merekanya kan juga pinter bahasa arab jadi kalau ada kalimat yang
salah kan dibantu benerin gitu. Dan juga bisa bertanya bahasa
arabnya apa gitu.

Peneliti . dengan semua rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk kamar
lughah dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa arab,
apakah anda bisa mengikuti kegiatan dengan baik?

Nurlia - tapi kalau dibilang baik ya baik-baik saja gitu, tapi kadang-kadang
suka insecure gitu sama temen-temen yang sudah bisa bahasa arab.
Kok dia udah tau duluan kayak pengen gitu, kayak aku harus lebih
tau dari mereka.

Peneliti : bagaimana menurut anda dengan kegiatan yang diadakan apakah

sesuai untuk meningkan kemampuan berbicara bahasa arab?



Nurlia

Peneliti

Nurlia

Peneliti

Nurlia

Peneliti

Nurlia

Peneliti

Nurlia

. sesuai. Dengan igoban tadi kapok gamau lagi ngomong bahasa
indonesia biar gak kena iqob lagi.

. apakah pernah melanggar peraturan kamar lughah dengan tidak
berbicara bahasa arab?

: pernah

: Gimana proses pemberian hukumannya, dan hukuman apa yang
diberikan?

. kalau yang paling berkesan yaudah itu kan kadang kelilingnya
tergantung gism-gismnya. Qism-gismnya kadang Cuma setengah
pondok aja, tapi ini sampai seluruh pondok. Terus sampai ke
komplek balad, kan komplek balad kan yang dibagian komplek
Ummu Kultsum, jadi komplek seangkatan gitu. Nanti diberhentiin
didepan komplek balad nanti diteriakin sama temen-temen “ih lia
gak pakai lughah”. terus nanti kan dikasih kalung yang tulisannya
“anaa mutazawwizat, anaa tidak pakai bahasa arab”

. terus setelah itu semakin kesini kalau kena hukuman gimana
perasaannya?

: kadang ada yang mikir “ih keliling doang”, kayak udah biasa.

: tapi setelah dihukum kan tetap ada rasa kayak ‘“oh aku harus
memperbaiki” gitu?

- 1ya, jadi mau ngomong dua kalimat kayak mikir dulu.



LAMPIRAN 7:
FIELDNOTE WAWANCARA
Kode W-3
Hari 20 Desember 2022
Tempat Madrasah Diniyyah Tahfidz Al-Fatah Temboro
Waktu 16.00 WIB - selesai
Subjek Avrtalita
Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Maharah kalam
Tema .
di Kamar Lughah

Peneliti : Program diniyah apa yang diambil?

Artalita : saya kelas 2 ‘arobi

Peneliti : bagaimana kesan pertama kali saat masuk dan menjadi penghuni
kamar lughah, maksudnya kayak awal masuk pembelajarannya
sama kelas sebelumnya itu beda, nah apa ada rasa berat di
kegiatannya atau sudah enjoy?

Artalita : seneng dan gak nyangka aja gitu dipilih.

Peneliti : dengan semua rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk kamar
lughah dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa arab,
apakah anda bisa mengikuti kegiatan dengan baik?

Artalita . alhamdulillah bisa mengikuti dengan baik, tapi pertama-tama
kayak sulit gitu, tapi kalau udah lama enggak in syaa Allah.

Peneliti - kesulitannya itu apa?

Avrtalita . ya kayak misalnya banyak PR, tapi ngluangin waktu untuk
kegiatan gitu.

Peneliti . apakah pernah melanggar peraturan kamar lughah dengan tidak
berbicara bahasa arab?

Avrtalita . pernah



Peneliti

Artalita

Peneliti
Artalita
Peneliti
Artalita
Peneliti

Artalita

: Gimana proses pemberian hukumannya, dan hukuman apa yang
diberikan?

: malu pertama kali, dulu waktu pertama kali pindah kamar, nah itu
dapat hukuman hafalin mufradat 200, dan disetorin ke ketua kamar.

: gimana perasaannya?

: susah

‘itu dikasih tenggang waktu berapa hari buat ngafalin?
: 3 hari

. itu yang dihukum itu sendiri atau bareng-bareng?

: banyak



LAMPIRAN 8:

FIELDNOTE WAWANCARA

Kode W-3
Hari 20 Desember 2022

Tempat Madrasah Diniyyah Tahfidz Al-Fatah Temboro

Waktu 16.00 WIB - selesai

Subjek Raihana Aulia

Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Maharah kalam

Tema .

di Kamar Lughah

Peneliti : waktu awal masuk di kamar lughah ini bisa mengikuti kegiatan
dengan baik tidak?

Raihana : alhamdulillah bisa, walaupun awalnya kaget dipindah kamar
lughah tapi kalau dijalanin in syaa Allah bisa. Kadang-kadang
sedikit keceplosan mutazawwijat kena iqoban, tapi lama-lama
sudah terbiasa.

Peneliti : katanya ada mata-mata lughah ya?

Raihana > 1ya, itu namanya jasus atau jasasah

Peneliti - itu pemilihannya seperti apa ya?

Raihana : dari ketua kamar yang milih

Peneliti . apakah pernah melanggar peraturan kamar lughah dengan tidak
berbicara bahasa arab?

Raihana - pernah

Peneliti : Gimana proses pemberian hukumannya, dan hukuman apa yang
diberikan?

Raihana . kalau yang paling berkesan ya disuruh nulis mufradat karena

waktu dulu bukan kamar lughah, gara-gara kelas lughah jadi
dipindah ke kamar lughah. awal pertama masuk saya langsung kena
igoban langsung kena ta’ziran. Dan itu pertama kali kena iqoban



tulis 200 mufradat sama ngafalin juga terus setoran sama ketua
kamarnya.
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0707 @ © D

o

& KANTOR DINIYYAH SORE

Mwagnr\dallunmd-tow
encrypted. No orie outside of this chat, not even
M-Wp.nmudotlmwﬁnmﬁn!o

wa'alaikumussalaam warohmatulloh, baik

ustadzah, saya save nggih nomemya

‘-

assalamu‘alaikum ustadzah, maaf mengganggu
waktunya, untuk data yg kemarin kira? sudah
selesai disiapkan belum nggih?

15:20 4

ustadzah,maaf mengganggu
viaktunya, saya sasabila dari UIN Raden Mas 5810
g kmarin penelitian (wawancara) sm ustadzah
maryam
maaf saya mau mengonfirmasi, untuk data
kemarin saya butahkan untuk dilampiekan dalam
penelitian saya kira? sudah sefesai disiapkan belum

ih?
harus saya ambil kesana atau dikirim lewat WA
mawon?

& 12324

Message (1]

0707 @ [oF P el

[= T SO

menari sete o1 Kamar lugnon ¢
April 8, 2022 16524

& KANTOR DINIYYAH SORE

umussalaam warchmatulloh,
alhamdulillah jazakumulloh khoiron ustadzah,
kalau untuk peraturan kamar lughoh ada tidak
nggih ustadzah? 2052 4

You

oalah, nggih ustadzah.

jadi yang saya teliti kemarin kan
ttg kalamnya kamar lughoh, nah nn...
oh iya ustadzah, untuk pertanyaan kemarin

munghin saye gat 930 C
jadi,

Mmaqe U}

0707 @

& KANTOR DINIYYAH SORE

o

oh atwan nggih ustadzah,
jazakillah khoiron [,

13:04 &

Ia ustaczeh tdak ape
aaf ustadzah, ada yg Angln saya tanyakan,
Baleh saya ki Voraniote 16:44 4

oalah, nggih ustadzah
jodi yang saya telti kemarin kan tig katamnya
Kamar lughoh, nah nnti saya tinjau berdasarkan
teori behaviorisme. teori behaviorisme itu tentang
perubahan tingkah laku anak sebagai hasil dari
proses belajar.

Kemarin waktu saya konsultasi dengan dasen
pembimbing, beliau meminta saya menyebutkan
perubahan perilaku yang menarik (hanya ada di
diniyah temboro) yang jadi hasil belajar kal:.
anak selama di kamar lughoh.
jd mungkin kalimat mudahnya, apa kira?

rbedaan yg mencolok antara anak kamar
lughoh di diniyah temboro dengan pondok fain
Yg Jugamenerapkan bahasa arab 7
atau perubahan perilaku apa yang mencolok atau
menarik setelah belajar kalam di Kamar lughoh?

16:52 «

0707 @ e B ]

o

& KANTOR DINIYYAH SORE

wia'alaikumussalaam warohmatulioh,
aihamduliliah jazakumulloh khoiron ustadzah.
kalau untuk peraturan kamar fughoh ada tidak
nggih ustadzah? 20:52 4

You

oalah, nggih ustadzah.

jadi yang saya teliti kemarin kan

ttg kalamnya kamar lughoh, nah nn...
oh iya ustadzah, untuk pertanyaan kemarin
;:ulngkln saya ganti saj

na n yang terlihat dari segi
tingkah laku antara anak? kamar lughoh dengan
anak? kamar yang bukan lughoh disana?

* bagaimana perubahan tingkah laku yang
terlihat antara saat awal masuk pondok dan
setelah mndapat pembelajaran kalam bagi anak?
kamar lughoh? 2057 4

You

wa'alail
alhamdulillah jazakumulloh khoiron ‘
ustadzah. ...

Memqe 1]

07.07 ®@

& KANTOR DINIYYAH SORE

jazakillah khoiron

13:04 &

Iya ustadzah tidak apa’,
maaf ustadzah, ada yg ingin saya tanyakan.
boleh saya kirim Voicenote 7 16:44 4

iti kemarin kan ttg kalamnya
kamar lughoh, nah nti saya tinjau berdasarkan
teor| behaviorisme. teori behaviorisme itu tentang
perubahan tingkah laku anak sebagai hasil dari
proses

Kemarin waktusays konsuta dengan dosen
liau

rubahan perilaku yang menarik (hanya ada di
Giclyah temooro)yang Jac basl belajer kalam
anak selama di kamar lughoh.
jd mungkin kalimat mudahnya, apa kira*

antara anak kamar

lughoh di diniyah temboro dengan pondok? fain
¥g jugamenerapkan bahasa arab ?
atau perubahan perilaku apa yang mencolok atau
menarik setelah belajar kalam di Kamar lughoh?

16:52 &

07.07 @

& KANTOR DINIYYAH SORE

You

wa
alhamdulillah jazakumulloh khoiron
ustadzah. ...

You

oh iya ustadzah, untuk pertanyaan
kemarin mungkin saya ganti saja ya.
jadi, ...

nggih ustadzah, syukron 14:45

oh ya ustadzah, dulu seat wawancara saya
meminta data? diatas. kalau memang belum
memungkinkan untuk mengirimkan datanya
dalam bentuk file ketik, ustadzah boleh
mengirimkannya wt foto atau rekaman suara,
nnti saya ketik sendiri ustadzah. 16:31 4

You

wa
alhamdulillah jazakumulloh khoiron
ustadzah. ...

untuk peraturan kamar lughoh ini juga boleh 2
ustadzah ketik di WA atau di foto atau di rekam
suara juga boleh, nnti saya ketikkan sendiri

Message (]




o P e

o,

wa'alaikummussalaam warohmatulloh,
alhamdulillah jazakumulloh khoiron
ustadzah, ..

untuk peraturan kamar lughoh ini juga boleh

ustadzah ketik di WA atau di foto atau di rekam
suara juga boleh, nnti saya ketikkan sendiri.

16:32

sebelumnya maaf nggih ustadzah kalau saya jadi
JJ, semoga Alloh
semua urusan asatidzah yang turut mmbantu saya

a saya meminta

16:35 # yang ini nati dulu ya,

11§, 2002 | You

KANTOR DINIYYAH SORE
ya,,
nanti kami minta dulu dari masing2
ketua kamar,
perbedaan tingkah laku anak lughoh diba
h bagus,
perti roan
sedangkan mereka s
semua, gimana?

n terhadap orang lain terlebih orai

dalam .

menghafal aiqur'sn Ketahui saja. 09:03 «
5.Jebih tertib dalam selurut
KANTOR DINIYYAH SORE
yang ini nati dulu ya,,
[ oh ya ustadzah, dulu saat baik ustadzah 09:03 4
wawancara saya meminta
data? diatas. kalau memang b 1 syukron ustadzah 09:03

yang ini nati dulu ya, 6

You

untuk peraturan kamar lughoh ini

juga boleh ustadzah ketik di WA

atau di foto atau di rekam suara jug e

[oF P ]e:s]

[= N S

mbak in
madrasah kami

baik ustadzah, lals untuk program kamar lughoh
masuk ke program tingkat apa nggih?  10:20 4

You
baik ustadzah, lalu untuk program
kamar lughoh masuk ke program
tingkat apa nggih?
da untuk setiap tingkatan,
oh hubungannya dengan
plek bukan dengan kela:

di ada kelas lughoh,, itu kel K
a juga kamar lughoh. ini untuk setiap

ugh

us 6 komplek lainnya
khusus kamar lughoh

assalamu'alaikum ustadzah, maaf ustadzah
mengganggu waktunya, saya mau menanyakan
nama lengkap ustadzah? yg kemarin say
wawancara 06:08 4

¢

ardayant

[=) oh ya ustadzah, dulu saat

data? diatas. kalau memang b...

untuk peraturan kamar lughoh ini
juga boleh ustadzah ketik di WA
atau di foto atau di rekam suara jug...

KANTOR DINIYYAH SORE
yang ini ada di buku gis nya,,

oh kalau gitu mungkin dri peraturan yg ustadzah

o P e

oo,

o P fes]

KANTOR DINIYYAH SORE

yang ini ada di buku gis nya,,
sedangkan mereka sudah pulang
semua, gimana?

oh kalau gitu mungkin dri peraturan yg ustadzah
ketahui saja 09:03 «

KANTOR DINIYYAH SORE
yang ini nati dulu ya,,

09:03 <

baik ustadzah

syukron ustadzah 09.03 4

udah pulang

ini yg dulu pernah diminta mngenal program
X drasah kami

baik ustadzah, lalu untuk program kamar lughoh
masuk ke program tingkat apa nggih?  10:20

e

Message 1]

KANTOR DINIYYAH SORE
ust. maryam sencio s.(philipin)
ust. ardayanti islamiyah(lombok)

‘masing? di kamar lughoh befiau? menjabatnya
sebagai apa ustadzah? 1407 #

oh nggih?
satu kamar lughoh (kompleks ummu salamah) it
isinya berapa anak perkamar ustadzah? 18:31

anak? di kompleks ummu salamah itu kiau
berdasarkan tingkat formal masuk kelas brapa
ustadzah? 18:35 #

ustadzah, kira? santri? kembali masuk pondok lagi
kira2 kapan ya? 20:26 «#

ustadzah kalau semisal nnti waktu santri sudah
kemball ke pdok, boleh saya minta tig fotokan
peraturan kamar lughoh yg ada di qls santri?

2033 #

i berarty ya nunggu gism nya balik.. &

baik ustadzah..
fazakumullah kholron 27.28 v

WhatsApp e aalll 28 sl asetdl an i) asls 2bd) ¥ 5.l
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